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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dunia usaha di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang 

cukup pesat, dimana dunia usaha dapat menjadi alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan hidup 

manusia yang semakin tidak terbatas. Beberapa perusahaan didirikan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Pada dasarnya tujuan utama perusahaan 

didirikan adalah untuk mencapai laba yang maksimal dari hasil proses 

produksi yang telah direncanakan. 

Pencapaian tujuan tersebut tidak terlepas dari visi dan misi yang telah 

diciptakan oleh perusahaan. Selain itu, pencatatan akuntansi yang 

diberlakukan dalam perusahaan juga dapat berpengaruh terhadap pencapaian 

tujuan tersebut. Untuk menghindari adanya penyelewengan dalam internal 

perusahaan maka perlu adanya sistem yang baik untuk menjamin 

pelaksanaan aktivitas perusahaan yang efektif dan efisien.  

Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, 

untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan 

(Baridwan, 2016:3). Sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat 

menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 

Prosedur adalah suatu urutan kegitaan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjadi 
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penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-

ulang. (Mulyadi, 2015:5). Pelaksanaan prosedur yang kurang atau bahkan 

tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan akan menjadi 

masalah bagi perusahaan dan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Sistem akuntansi umumnya merupakan bagian yang pokok dari sistem 

informasi manajemen (Baridwan, 2016:5). Salah satu aktivitas yang sering 

dilakukan dalam kegiatan operasional perusahaan adalah aktivitas yang 

berhubungan dengan penjualan, baik penjualan tunai maupun penjualan 

kredit dan penerimaan kas. Penjualan sendiri memberikan kontribusi 

pendapatan yang relatif besar yang dapat mempengaruhi perusahaan. Maka 

dari itu, suatu perusahaan memerlukan suatu sistem yang baik agar aktifitas 

penjualan dapat berjalan dengan lancar. 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk mencari keuntungan 

seoptimal mungkin. Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap perusahaan 

mempunyai strategi   penjualan yang berbeda-beda. Mereka memilih strategi 

yang dirasa mampu mengembangkan perusahaannya masing-masing. Salah 

satu strategi untuk mencapai keberhasilan usaha adalah dengan memiliki 

sistem informasi akuntansi yang efektif. Efektivitas sistem informasi 

akuntansi merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 

jauh target yang telah direncanakan dapat dicapai dari suatu kumpulan 

sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan memproses dan menyimpan 

data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang 

berguna serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik 

secara kualitas maupun waktu yang lebih singkat bagi para pemakai 
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(Krisiani & Dewi, 2013). 

Pemanfaatan sistem informasi di dalam kegiatan sehari-hari akan 

memudahkan seseorang untuk memperoleh informasi yang handal, akurat 

dan sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Informasi yang dihasilkan dari 

sistem informasi yang baik akan mengarahkan pengguna dalam mencapai 

suatu tujuan. Menyadari hal itu, maka sistem informasi menuntut kita untuk 

melakukan inovasi terhadap sistem informasi yang digunakan selama ini. 

Sistem informasi sangat membantu dan memudahkan dalam 

mengkomunikasikan berbagai peristiwa di dalam perusahaan kepada pihak-

pihak yang membutuhkan, termasuk didalamnya peristiwa-peristiwa 

ekonomi.  

Volume penjualan yang dilakukan perusahaan merupakan faktor 

penentu berhasil tidaknya perusahaan. Jika perusahaan melakukan penjualan 

dibawah target yang direncanakan, maka perusahaan tersebut gagal dalam 

pemasaran produknya. Sebaliknya jika perusahaan menjual melewati target 

yang direncanakan, maka perusahaan tersebut berhasil dalam usaha 

pemasaran produknya dan perusahaan akan memperoleh keuntungan yang 

maksimal.Agar dapat memperoleh keuntungan yang besar, maka volume 

penjualan harus tinggi. Sehingga untuk mencapainya diperlukan strategi 

yang baik untuk bisa menarik konsumen melakukan pembelian. Supaya 

Toko Cat Joton Kota Metro mencapai target penjualan  sehingga keuntungan 

yang dihasilkan lebih besar, diperlukan kebijakan tentang sistem penjualan 

yang akan memudahkan konsumen melakukan pembelian. Karena dengan 

kemudahan sistem penjualannya akan menarik pembeli untuk memilih 
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alternatif yang ditawarkan toko dalam pembelian cat, sehingga akan 

mendongkrak volume penjualan pada Toko Cat Jotun Kota Metro. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ ANALISIS PENERAPAN 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI BERBASIS KOMPUTER PADA 

TOKO CAT JOTUN KOTA METRO” . 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi berbasis komputer 

pada Toko Cat Jotun Kota Metro? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada Toko Cat 

Jotun Kota Metro sudah efektif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi berbasis 

komputer pada Toko Cat Jotun Kota Metro 

2. Untuk mengetahui Apakah sistem informasi akuntansi berbasis 

komputer pada Toko Cat Jotun Kota Metro sudah efektif 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Bagi perusahaan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan 

perbaikan sistem informasi akuntansi berbasis komputer. 

2. Bagi pembaca dapat dijadikan referensi tentang analisa system informasi 

akuntansi berbasis komputer dan berguna untuk penelitian selanjutnya, 

3. Bagi penulis dapat dijadikan pengalaman dan penerapan atas teori yang 

telah dipelajari dalam proses belajar mengajar. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Sifat Penelitian  : Penelitian kualitatif 

2. Sampel Penelitian  : Pemilik dan pegawai Toko Cat Jotun Kota Metro  

3. Objek Penelitian  : Sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada  

                               Toko Cat Jotun Kota Metro 

4. Tempat Penelitian  : Toko Cat Jotun Kota Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


